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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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STRATEGI INTERAKSI EKSTRA-TEKSTUAL GURU UNTUK MENINGKATKAN 
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THE TRANSLATION OF SHALL IN THE INDONESIAN VERSION OF ASEAN CHARTER: 
A PRELIMINARY RESEARCH ON PATTERNS AND CONSEQUENCES OF MODAL 
TRANSLATION 
Baharuddin TRANSLATION UNIT IN THE TRANSLATION OF AL-QURAN INTO INDONESIA 
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A SURVEY ON MOTIVATIONAL ORIENTATION IN LEARNING EFL OF PUBLIC 
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TINDAK ILOKUSI PROPAGANDA CAGUB-CAWAGUB JAWA TENGAH
PERIODE 2013-2018
Agus Edy Laksono
Universitas Diponegoro Semarang
agusedylaksono@yahoo.com
Abstrak
When someone tells a word or says something, sometimes the person does not merely
state something but also do something. If someone did that then formed speech acts are
illocutionary acts. Illocutionary acts can be found not only in oral speech, but also in the
propaganda campaign. Cagub pair-Cawagub usually incorporate promises in his campaign
propaganda in order to attract the attention of voters. However, together with many officials
or head of area did corruption, it caused societies’ belifing grew down. In the mid of
competition for seats as a governor and vice  governor, the couple Cagub-Cawagub of Central
Java  2013-2018 period  also use propaganda in his campaign. By that  way, people will be
more familiar with cagub-cawagu’s  figure and did not hesitate to make a selection. The aim
of this paper is  to analyze the type of illocutionary act of propaganda Cagub-cawagub of
Central Java period 2013-2018 by using illucutionary force indicating devices proposed by
Searle. The analysis showed that none of the couples who used promised commissive
illocutionary acts.
Key words: illocutionary acts, cagub-cawagub, without promising.
1. Pengantar
Ketika seseorang berbicara atau mengatakan sesuatu, terkadang orang tersebut tidak semata-mata
menyatakan sesuatu tanpa tujuan apa pun. Basa-basi yang dikenal oleh masyarakat Jawa pun terkadang
disertai tujuan-tujuan tertentu. Tujuan-tujuan tersebut misalnya untuk mempengaruhi orang lain agar
melakukan apa yang dikatakannya. Sebagai contoh, ada seseorang yang sedang kekurangan uang dan
mengharuskannya untuk meminjam kepada orang lain. Ketika orang yang ingin meminjam uang tersebut
mengatakan “Mas saya sedang tidak mempunyai uang” kepada orang yang akan meminjaminya, berarti
tuturan tersebut tidak hanya bertujuan untuk mengekspresikan perasaan dirinya. Ada maksud lain di balik
tuturan-tuturannya. Tujuan dari tuturan-tuturan tersebut adalah untuk mempengaruhi orang yang akan
meminjami uang agar merasa iba dan merelakan uangnya untuk dipinjam. Jadi, selain berfungsi untuk
mengatakan sesuatu, sebuah tuturan dapat juga digunakan untuk melakukan sesuatu yang oleh Wijana
dan Rohmadi (2009:23) disebut dengan tindak ilokusi.
Tindak ilokusi tidak hanya ditemukan dalam ujaran lisan tetapi juga lazim ditemukan dalam
propaganda kampanye. Para pasangan cagub-cawagub biasanya menebar janji melalui propagandanya
agar rakyat tertarik untuk memilihnya. Namun, seiring dengan banyaknya pejabat atau pun kepala daerah
yang melakukan korupsi, kepercayaan rakyat terhadap pejabat atau pun kepala daerah menurun. Di
tengah-tengah persaingan untuk memperebutkan kursi sebagai gubernur dan wakil gubernur, para
pasangan Cagub-Cawagub Jawa Tengah periode 2013-2018 juga menggunakan propaganda dalam
kampanye. Propaganda tersebut diwujudkan dalam bentuk kata-kata yang tertulis dalam spanduk-spanduk
atau pun baliho-baliho. Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis jenis tindak ilokusi propaganda para
pasangan Cagub-Cawagub Jawa Tengah Periode 2013-2018. Dengan menggunakan illucutionary force
indicating devices yang dikemukakan oleh Searle, diharapkan dapat diketahui apakah pasangan cagub-
cawagub banyak menggunakan tindak ilokusi berjanji.
2. Landasan Teori
Dalam landasan teori tulisan ini akan dipaparkan konsep propaganda, tindak ilokusi, dan teori
illucutionary force indicating devices.
3. Konsep Propaganda
James E. Combs dan Dan Nimmo (1994:23) memaparkan 5 pengertian propaganda sebagai
berikut:
a. Usaha seseorang yang memang disengaja dan sistematis dengan tujuan memperoleh respon
yang lebih jauh lagi.
b. Suatu usaha yang diciptakan untuk mempengaruhi opini dan tingkah laku.
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c. situasi propaganda yang tipikal adalah A melalui suatu metode atau metode lain yang
berhubungan dengan B sehingga cenderung mempengaruhi tingkah laku B.
d. Semua usaha yang dilakukan agar setiap orang percaya dan mau melakukan apa yang
diharapkan propagandis.
e. Usaha yang dilakukan untuk mempengaruhi dan mengontrol seseorang menuju tujuan
akhiryang dianggap tidak ilmiah atau nilainya meragukan dalam masyarakat pada waktu
yang ditentukan.
Propaganda bisa disebarkan melalui kata-kata, suara, iklan komersial, musik, gambar, dan
simbol-simbol lainnya. Data dalam penelitian ini adalah propaganda Cagub-Cawagub Jawa Tengah yang
disebarkan melalui kata-kata dalam spanduk-spanduk atau pun baliho-baliho.
4. Konsep Tindak Ilokusi
Searle (dalam Ibrahim, 1993 : 11-54)  mengemukakan 4 jenis tindak ilokusi yaitu: (1) konstatif
(constatives) yang merupakan  ekspresi  kepercayaan  yang  diiringi dengan ekspresi maksud sehingga
mitra tutur membentuk (atau memegang) kepercayaan yang  serupa,  misalnya,  menyatakan,
mengemukakan,  mengutarakan, dan  lain-lain, (2) direktif  (directives) yakni  ilokusi  yang bertujuan
menghasilkan  suatu  efek  berupa  tindakan  yang  dilakukan  oleh  penutur; misalnya, memesan,
memerintah,  memohon,  menuntut,    bertanya,  dan  memberi  nasihat, (3) komisif  (commissives).
Dalam tindak ilokusi komisif,  penutur  sedikit  banyak  terikat  pada  suatu tindakan  di  masa  depan,
misalnya,  menjanjikan,  menawarkan.  Jenis  ilokusi  ini cenderung  berfungsi  menyenangkan  dan
kurang  bersifat  kompetitif  karena  tidak mengacu pada kepentingan penutur, tetapi pada kepentingan
petutur (mitra tutur),  dan (4) ekspresif atau acknowledgments (expressive) merupakan tuturan yang
mengungkapkan atau  mengutarakan sikap   psikologis  penutur  terhadap  keadaan  yang  tersirat  dalam
ilokusi,  misalnya:  mengucapkan  terima  kasih,  mengucapkan  selamat,  memberi  maaf, mengecam, dan
sebagainya.
5. Teori Illucutionary force Indicating Devices (Alat Penunjuk Tekanan Ilokusi)
Illucutionary force Indicating Devices atau yang oleh Yule (1996:85-86) disebut dengan Alat
Penunjuk Tekanan Ilokusi merupakan piranti untuk mengidentifikasi jenis tindak ilokusi. Kata kerja
performatif (Vp) termasuk salah satu piranti yang menunjukkan tindak ilokusi, contohnya ‘bertanya’ dan
‘mengatakan’. Akan tetapi, kata kerja performatif tidak selalu ditemukan dalam tindak tutur. Piranti lain
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tindak ilokusi yaitu urutan kata, tekanan, dan intonasi.
6. Pembahasan
Dalam pemilihan umum Cagub-Cawagub Jawa Tengah periode 2013-2018 terdapat tiga pasang
Cagub-Cawagub. Pasangan no 1 (P1) adalah Hadi Prabowo dan Don Murdhono, pasangan no 2 (P2)
adalah Bibit Waluyo dan Sudijono Sastroatmodjo, dan pasangan no 3 (P3) adalah Ganjar Pranowo dan
Heru Sudjatmoko. Untuk menarik hati rakyat Jawa Tengah, mereka menggunakan propaganda-
propaganda yang di dalamnya terdapat tindak ilokusi sebagai berikut:
jenis tindak
ilokusi
konstatif direktif komisif ekspresif
Pasangan 1 3 2 2
Pasangan 2 2 5
Pasangan 3 5 1
total 10 8 2
Dari tabel di atas jenis tindak ilokusi yang paling banyak digunakan adalah tindak ilokusi
konstatif. Tindak ilokusi konstatif ini berfungsi untuk menyatakan sesuatu tetapi dengan maksud agar
pemilih tahu dan akan memberi image yang baik kepada pasangan cagub-cawagub. Perhatikan
propaganda-propaganda di bawah ini.
 Bissa (P2)
 Bali Ndeso Mbangun Deso (P2)
 Ngajeni, Ngayahi, Ngayomi (P1)
 Lebih baik (P1)
 Becik, Resik, Mletik (P3)
 Muda, Cerdas, Santun (P3)
 Muda, Bersih, Melayani (P3)
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 Mboten Korupsi, Mboten Ngapusi (P3)
 Gagah (P3)
 Membangun Jawa Tengah dengan Semangat Trisakti Bung Karno (P3)
Data-data tersebut diklasifikasikan ke dalam jenis tindak tutur konstatif menyatakan. Fungsi
menyatakan ini adalah agar para pemilih memberi image baik kepada Cagub-Cawagub. Kata bissa
merupakan akronim hasil penggabungan nama dua orang yaitu Bibit Waluyo dengan Sudidjono
Sastroatmodjo. Kata ini berhomofon dengan kata bisa yang berarti ‘dapat/mampu’. Dengan memunculkan
akronim tersebut, diharapkan pemilih akan memberi image bahwa pasangan cagub-cawagub tersebut
mampu/bisa melakukan sesuatu. Pastinya melakukan apa yang diinginkan oleh pemilih. Propaganda bali
ndeso mbangun deso dibuat dengan tujuan agar masyarakat memberi image bahwa pasangan cagub-
cawagub tersebut memprioritaskan desa, sehingga apabila desanya maju, kotanya pun diharapkan bisa
maju. Propaganda ngajeni, ngayahi, ngayomi dapat memberikan image bahwa pasangan cagub-cawagub
tersebut adalah pribadi yang suka menghomati orang lain, mampu melakukan tugas-tugasnya dengan
sempurna, dan pastinya melindungi rakyatnya. Propaganda lebih baik dapat memberikan image bahwa
pasangan cagub-cawagub tersebut lebih baik jika dibanding dengan pasangan-pasangan lain. Propaganda
becik, resik, mletik dapat memberikan image bahwa pasangan cagub-cawagub tersebut berperilaku baik,
bersih dari korupsi, dan tampil paling unggul dibanding dengan pasangan cagub-cawagub lain.
Propaganda muda, cerdas, santun dapat memberikan image bahwa pasangan cagub-cawagub tersebut
bersosok muda, cerdas, dan santun dalam berperilaku maupun bertutur kata. Di tengah-tengah kasus
korupsi yang banyak menimpa para pejabat maupun kepala daerah, propaganda mboten korupsi, mboten
ngapusi diciptakan. Propaganda ini dapat memberikan image bahwa pasangan cagub-cawagub tersebut
tidak korupsi dan tidak menipu. Selain akronim bissa, pasangan cagub-cawagub lain juga memanfaatkan
unsur kebahasaan akronim gagah dalam propagandanya. Akronim gagah ini merupakan gabungan dari
kata Ganjar, Heru, dan dambaanku. Dalam (KBBI, 2003:300), kata gagah bermakna ‘perkasa, kuat,
bertenaga, besar dan tegap, tampak hebat, tampak mulia’. Akronim gagah dapat menimbulkan image
bahwa pasangan cagub-cawagub tersebut perkasa, kuat, bertenaga, besar dan tegap, tampak hebat, tampak
mulia jika dibandingkan dengan pasangan cagub-cawagub lain. Selain propaganda-propaganda tersebut,
ada juga pasangan cagub-cawagub yang memasukkan nama presiden pertama Indonesia yaitu Soekarno.
Presiden soekarno memiliki ajaran yang dikenal dengan Trisakti. Ajaran Trisakti ini meliputi kedaulatan
politik, kemandirian ekonomi dan kepribadian dalam sosial budaya.
Selain tindak ilokusi konstatif, tindak ilokusi direktif juga banyak ditemukan dalam propaganda
para pasangan Cagub-Cawagub. Dari data yang ditemukan, ada 2 fungsi tindak ilokusi direktif yaitu
memerintah dan memesan (berpesan). Fungsi direktif memesan dapat dilihat dari propaganda-propaganda
berikut:
 Ojo Lali (p2)
 Aja Kelalen (p2)
 Milih Iki Wae (P1)
Data tersebut diklasifikasikan sebagai tindak ilokusi direktif memesan karena menggunakan kata-
kata ojo, aja, dan milih. Kata ojo dan aja merupakan kata bersinonim. Kata ojo merupakan Bahasa Jawa
baku, sedangkan kata aja merupakan Bahasa Jawa dialek Tegal. Kata ini berarti ‘jangan’. Adapun kata
jangan merupakan penunjuk ilokusi direktif memesan. Begitu juga dengan kata kerja (Vp) milih. Kata-
kata tersebut digunakan seseorang untuk berpesan kepada orang lain.
Fungsi direktif memerintah juga digunakan oleh pasangan Cagub-Cawagub Jawa Tengah.
Perhatikan propaganda-propaganda berikut.
 coblos no. 1 (P1)
 coblos no. 2 (P2)
 Pilih no. 2 sing ngerti lan berprestasi (P2)
 Pilih sing mboten korupsi (P3)
Data tersebut diklasifikasikan sebagai tindak ilokusi direktif memerintah karena menggunakan
kata-kata coblos dan pilih. Penempatan kata coblos dan pilih di awal kalimat dalam konteks tersebut
merupakan kata kerja yang menunjukkan perintah kepada orang lain. Kata coblos dipilih karena tata cara
pemilihan umum gubernur dan wakil gubernur Jawa Tengah dengan cara mencoblos gambar mereka.
Kata-kata tersebut merupakan penunjuk ilokusi direktif memerintah.
Dari hasil pengamatan penulis, dalam propaganda Cagub-Cawagub Jawa Tengah periode 2013-
2018 juga terdapat  tindak ilokusi ekspresif. Tindak ilokusi ekspresif berfungsi untuk mengutarakan sikap
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psikologis  penutur  terhadap  keadaan  yang  tersirat  dalam ilokusi. berikut tuturan-tuturan yang di
dalamnya terdapat tindak ilokusi ekspresif.
 Pantang pulang tanpa hasil
Saatnya bekerja BUKAN bicara
Berkarya BUKAN bicara
Berkarya BUKAN bergaya
Beraksi BUKAN pasang aksi
Buat prestasi BUKAN basa-basi (P1)
 Bangkit untuk menang (P1)
Propaganda-propaganda tersebut diklasifikasikan sebagai tindak ilokusi ekspresif karena kata
pantang, dan bangkit menunjukkan kondisi psikologis seseorang. Kedua kata tersebut merupakan
penunjuk ilokusi ekspresif. Kata pantang dalam (KBBI, 2003:619) bermakna ‘suatu kata keterangan yang
menyatakan sesuatu yang terlarang menurut keyakinan adat’. Dengan propaganda tersebut, pasangan
cagub-cawagub mengekspresikan dirinya bahwa apabila belum mendapatkan hasil, maka mereka tidak
akan pulang dan akan  lebih mementingkan karya daripada sekadar bicara dan berkarya. Pasangan
cagugub-cawagub tersebut juga akan mementingkan prestasi dari pada basa-basi. Adapun kata bangkit
bermakna ‘bangun dari duduk atau tidur’. Propaganda bangkit untuk menang bisa juga bermakna bangkit
dari keterpurukan untuk bisa memenangkan pemilu.
7. Simpulan
Dari paparan dalam pembahasan tulisan ini, dapat disimpulkan bahwa tindak ilokusi berjanji
tidak digunakan dalam propaganda para pasangan Cagub-Cawagub Jawa Tengah periode 2013-2018.
Alasan mengapa tindak ilokusi berjanji tidak dimanfaatkan dalam propaganda para cagub-cawagub,
silakan pembaca tafsirkan sendiri. Namun, tindak ilokusi berjanji ini merupakan tindak ilokusi yang
paling menuntut penutur untuk melakukan pembuktian yang nyata.
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